AL-AKHTHAL:
Si Mulut Besar Kepercayaan Abdul Malik Bin Marwan

Oleh : Musthofa

A. Pendahulnan

Setiap zaman selalu melahirkan tokoh yang ia besarkan
dan ia bina, dan sekaligus ia akui eksistensinya. Apaksh itu
seorang politikus, ilmuwan, seniman, atau tak terkecuali seorang
sastrawan. Dalam dunia sastra, seorang tokoh sastra akan selalu
lahir pada setiap zamannya, diakui oleh masyarakat di mana ia
berada, dan bahkan seringkali eksistensinya jauh melampaui
masyarakatnya.

Jika hal itu dikaitkan dengan studi sastra Arab, maka sejak
masa Jahiliyah, masa awal Islam, dan masa Umawiyah, telah lahir
banyak tokoh-tokoh sastra khususnya di bidang puisi. Pada masa
Jahiliyah kita mengenal Umru' al-Qais, An-Nabighah al-Dzubyéniy,
Zuhair bin Abi Sulm4, 'Antarah al-'Absiy; di masa awal Islam atau
masa Nabi hingga Khulaffur Rasyidin kita mengenal Ka'ab bin
Zuhair, al-Khans4', Chasan bin Tsabit, Khuthai'ah, dan 'Amru bin
Abi Rabi'ah; dan pada masa Bani Umayyah kita mengenal Abu
Malik Ghiyéts bin Ghauts al-Taghlabiy yang lebih dikenal dengan
nama Al-Akhthal, AbQi Firds Hamm#m bin Ghalib al-Tamimiy al-
Dérimiy yang lebih dikenal dengan nama al-Farazdag, Abf Jazrah
Jarir bin 'Athiyyah al-Tamimiy al-Yarb'yy yang lebih dikenal
dengan nama Jarir, dan Al-Kumayyit bin Zaid al-Asadiy yang
dikenal dengan nama al-Kumayyit. Semua penyair tersebut sangat
dikenal oleh bangsa Arab dan diakui kepiawaiannya di bidang
puisi.

Dari beberapa masa atau periode sastra Arab tersebut, masa
Bani Umayyah merupakan masa di mana sastra Arab, khususnya
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syair, mengalami perkembangan, dan memiliki kecenderungan
serta arah baru yang berbeda dengan masa-masa sebelumnya.
Bahkan masa ini—oleh para ulama—dikatakan sebagai masa
kebangkitan sastra Arab Islam yang melahirkan banyak tokoh
sastra, khususnya penyair. Dari sekian banyak para penyair itu, al-
Akhthal merupakan salah seorang penyair yang hidup di masa
Bani Umayyah dan memiliki reputasi vang tinggi di bidang puisi.
Bahkan, ia dipercaya oleh raja, mulai dari Yazid bin Muawiyyah
hingga 'Abdul Mélik bin Marwan, sebagai penyair kerajaan. la
secara resmi dinobatkan oleh 'Abdul Malik bin Marwén sebagai
penyair Amfrul Mukminin, penyair Bani Umayyah, dan penyair
bangsa Arab. Siapa al-Akhthal itu? Bagaimana reputasi
kepenyairannya hingga dia diangkat sebagai penyair raja? Dan
seperti apa pemikiran-pemikirannya yang ia tuangkan di dalam
syair-syairnya? Beberapa hal ini akan menjadi topik pembahasan di
dalam tulisan ini

B. Puisi Pada Masa Bani Umayyah

Dalam sejarah sastra Arab, masa Bani Umayyah adalah
masa yang telah melahirkan banyak penyair handal. Masa ini ada
kalanya dimasukkan oleh para penulis sejarah sastra Arab ke
dalam masa Shadr al-Islém, akan tetapi ada kalanya juga
dimasukkan ke dalam masa tersendiri.’ Namun sebagian besar ahli

' Ada beberapa klasifikasi yang telab dilakukan oleh para ulama mengena
periodisasi sejerah sasira Arab. Muchammad Muchammad Khalifah, seorang guru
besar universitas al-Azhar, membagi periodisasi sejarah Sastra Arab menjedi
beberapa periode, yaitu : 1. Masa jahiliyah 1 (... - skhhir sbed 5 M]. 2. Masa
JAhiliyeh 11 (2 sbad sebelum datangnya Islam), 3. Masa Shadr al-Isldm (1 H - 42 H).
4. Masa Umayyah (41 H - 132 H). 5. Masa Abbasiah [ (132 H = 334 H). 6. Masa
Abbasiah I1 (334 H - 656 H). 7. Masa Turki, Mamalik dan Utsmaniy (656 H = 1220
H), 8. Masa Modern (1220 H - sekarang), (Lihat ... mMuchammad Muchammad
Kbalifah. al-Adab wa af Nughis ff al-‘Ashraini : al Jahiliy wa Shadr of fsldim, Cairo:
al-Amiriyysh, 1877, bhal. 7). Sedangkan Achmad Chasan al-Zayylt, Achmad al
Iskandariy dan Musthafa “Anniniy membuat periodisasi sejarah sastra Arab sebagai
berikut : 1. Masa Jahiliysh [pertengahan abad ke-5 M - 622 M), 2. Masa Shadr al-
Mm,pﬂumﬂﬂﬁdmmnﬂmﬂah {1 H - 132 H), 3. Masa Abbasiah (132 H
— 556 H), 4. Masa Turki (856 H - 1220 H), 5. Masa Modern (1220 H - sekarang),
(Lihat ... Achmad Chasan al-Zayydt, Térikh al-Adab al-Arabiy, Mesir: Dér Mahdlah
Mishes 1i 8l-Thabi wa al-Masyr, tt, hal. 5. dan lihat ... Achmad al Iskandariy dan
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sejarah sastra Arab memasukkan masa Bani Umayyah ini ke dalam
masa Shadr al-lsldm.

Masa Bani Umayyah dikatakan oleh para ulama sebagai
masa bangkitnya kembali sastra Arab setelah beberapa waktu
mengalami kelesuan. Kedatangan Islam dengan Al-Quran-nya yang
memiliki gaya bahasa yang sangal indah, merupakan salah satu
faktor yang penyebab lesunya perkembangan sastra Arab.
Masyarakat Arab pada saat itu lebih banyak terpesona dengan
keindahan gaya bahasa Al-Quran ketimbang puisi. Barulah pada
masa Bani Umayyah, kegairahan dan semangat untuk
menghidupkan kembali sastra Arab muncul, seiring dengan
munculnya semangat tadwin. Pada masa ini syair-syair produk
masa Jahiliyah mulai banyak diriwayatkan kembali dan
dikodifikasikan. Semangat masyarakat untuk memahami ajaran al-
Quran dan al-Hadits semakin menguat dan meluas. Kekuasaan
[slam yang semakin meluas juga memungkinkan terjadinya kontak
budaya antara bangsa Arab Islam dengan bangsa Arab non Islam.
Perhatian dan penghargaan pemerintah terhadap para penyair
begitu tinggi. Mereka dihormati, disantuni, dan didukung oleh
kerajaan, sehingga semua itu menjadikan puisi atau syair pada
masa Bani Umayyah berkembang dengan pesat.

Pada masa ini, puisi mengalami perkembangan dan
pembaharuan dalam bermacam-macam bentuk dibandingkan
dengan masa-masa sebelumnya. Di antaranya adalah ada al-Syi'r al-
Siyasiy (puisi yang berkaitan dengan masalah politik), al-Syi'r al-
Nagéidl (puisi yang dibuat untuk memukul balik lawannya dalam
sebuah permusuhan), Syi'r al-Ghazal al-'Udzriy (puisi cinta yang
berisi tentang pernyataan cinta), Syi'r al-Ghazal al-Qashashiy (puisi
cinta yang berupa cerita atau kisah cinta), Syi'r al-Syu’dbiyyah

Musthafa ‘Anndniy, A/ Wasith f af Adab ol ‘Arabiy wo Thrikhihi, Mesis. Ddr al
Ma'drif Al-Iskandariy. 1916, hal. 30. dan Achmad Zaki Shafwst, Jomharotu
Khuthabi al-Arab ff al-'Ushir al-Zahirah, Beirul: al-Makiabah al-Timiyyah, i, juz 1,
hal. 10 ). Bahkan para kritikus sastra modern berpendapat behwa pertumbuhan
sasatra Arab sejak masa Jahilivah hingga akhir masa Abbasiah dikategorikan sebagai
periode Sastra Arab Klasik, sedangkan periode sasira arab modermn dimulai sejak
munculnys gerakan pembaharuan sastra pads abad ke-18 di Mesir, Syiria dan
Libanon. [Muchammad al-Tuanjiy, Al-Mu'jom al-Mufoshshal fi al-Adab, Beirut: Dir
al-Kutub ai-Tmiyyah, 1993, juz 1, hel. 59 dan 62).

Al-Akbtbal: 5i Mulut Besar Kepercayaan...., b, 77-28 (Mustbofa)
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(puisi yang berisi nasionalisme kebangsaan atau kesukuan), dan
Syi'r al-Rajoz (puisi dengan wazan sederhana dan bersajak).’ Puisi
pada masa ini banyak dipengaruhi oleh model-model puisi
Jahiliyah dan Islam.

Ada banyak faktor yang mendorong bagi kebangkitan puisi
pada masa Bani Umayyah. Pertama, munculnya berbagai kelompok
kepentingan, baik kelompok kepentingan politik seperti: Syiah,
Muawiyyah, Khawirij, dan Zubairiy-yah, maupun kelompok
kepentingan agama seperti: Murji'ah, Jabarish, dan Qadariah,
Kedua, apresiasi pemerintah yang begitu tinggi terhadap para
penyair, Ketiga, semakin berkembangnya intelektualitas bangsa
Arab dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, Keempat, semakin
berkembang-nya khazanah sastra, baik dalam bentuk kreatifitas
maupun kritik sastra, sehingga hal ini mendorong terhadap
muncul-nya berbagai forum diskusi, sanggar-sanggar seni, dan
pasar-pasar sebagai tempat berkompetisi dalam bersyair,” dan
Kelima, munculnya berbagai pertentangan politik. baik yang
disebabkan oleh kepentingan antar kelompok partai politik,
fanatisme suku, maupun kepentingan golongan.*

C. Biografi Al-Akhthal

Nama lengkapnya adalah Abu Malik Ghiyats bin Ghauts at-
Taghlabiy. Ia lahir pada tahun 20 H di kota Chairah, sebuah kota
yang terletak sekitar 3 mil dari kota Kufah, tepatnya adalah berada
di wilayah kota Najf* lbunya bernama Laela, yang memiliki
hubungan nasab dengan suku Iyyad,® sebuah suku yang pada masa
jahilivah dikenal sebagai suku yang melahirkan banyak orator

* Muchammad ‘Abdul Mun'im Khafdjiy, al-Chaydtu al-Adabiyyah ‘Ashro
Ban! Umayyah, Beirut: Dér al-Kutub al-Lubniniy, ti., hal. 86.

’mmﬂw-wumhndmmmﬂlmhunb@lmpﬂ
huknmpﬂiﬂhqlpulpmrdrp-dlmmﬂlﬂ Umayyah adalah pasar Mirbad di
Bashrah dan pasar Kindsah di Syiria (Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafljly, op. cit.,
hal 77).

" [hid., hal. 80-81.

sabd ‘Abdullah Yagqit bin ‘Abdullth al-Chamawiy, Mu'jamul Bulddn,
Bairut: Dir al-Fikr, it. juz 2, hal 328.

" Abd al-Farsj al-Ashfahiniy, Al-Aghdniy, Bairut: Dir al-Fikr, juz 8, hal.
232,
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handal. Ia berasal dari kabilah Taghlab, sebuah kabilah yang yang
sangat keras di Arab dibandingkan dengan kabilah lain.

Dia dikenal dengan nama al-Akhtal karena memang sejak
kecil ia dikenal sebagai anak bengal, banyak bicara, suka bicara
umnngkomg.hlm*nkems}rangmmggangg:dmmaraﬂ&m
(dalam bahasa Arab: khathal).” Karena sifat-sifat itulah ia dikenal
dengan nama al-Akhthal. Dj samping itu, menurut riwayat Abg
Yahya al-Dlabbiy yang mengutip pernyataan Ibnu Saldm, julukan
al-Akhthal yang melekat pada dirinya itu diberikan oleh Ka'ab bin
Juail karena al-Akhthal memiliki kuping yang lebar dan panjang
(al-Akhthal Sam'ahu), dan karena mulutnya kotor dalam berbicara
(Akhthalu al-Lisdn).* Ka'ab bin Ju'ail adalah musuh bebuyutan al-
Akhthal sejak kecil. Keduanya sering terlibat perdebatan dan saling
ejek meskipun Ka'ab bin Ju'ail lebih tua jaub di atasnya, dan
merupakan orang yang begitu dihormati di masyarakatnya.

Kebengalan al-Akhthal di masa kecil nampak pada
keberaniannya dalam beradu mulut dan saling ejek antara dirinya
dengan Ka'ab bin Ju'ail. Menurut riwayat Ab( ‘Ubaidah, Ka'ab bin
Ju'ail adalah seorang penyair dari suku Taghlab, sebuah suku yang
al-Akhthal juga berasal dari suku itu, Ka'ab bin Ju'ail adalah orang
yang sangat dihormati oleh masyarakatnya. Semua orang yang
datang kepadanya selalu memuliakannya dan memberikan sesuatu
untuknya. Karena pemberian itu, sampai-sampai ia memiliki begitu
banyak kambing yang memenuhi rumahnya, dan ia
menghutangkan kambing-kambing itu kepada orang lain. Pada
suatu hari, Ka'ab bin Ju'ail datang kepada MAilik bin Jasyam, dan
semua orang di sekitarnya sangat menghormati kedatangan Ka'ab
bin Ju'ail. Kemudian al-Akhthal datang, dan ketika Malik bin
Jasyam mengeluarkan kambing dari kandangnya untuk diberikan
kepada Ka'ab bin Ju'ail, al-Akhthal mengembalikan lagi ke

" Kata "khothal atsu af-akhthal memiliki makoa: al-khiffah (ringan dalam
berbicara, lucu, dan suka humor), af-suroh (cepat dalam berbicara). al-chamag
[bodoh, tolol, nekad), althows (kuat bicaranys), al-manthiqu al-fsid al-muditharib
(bicara kolor yang mengganggu dan menggelisahkan). al-kalMm al-kotsr al-fisid
{suka bicara kotor dan tidak enak), al-idithirab fi al-insAn (orang yang sangat kacau,
menyusahkan, menggangu), alfurs (kuda, penysir], dan alrumche [lombak),
(Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafdjiy, op, cit, hal. 185).

" Abd al-Faraj al-Ashfahdiniy, op. cit. Al-Aghdiniy, juz 8, hal. 205,

Al-Akbthal: 5i Mulu Besar Kepercayaan...., b. 77-28 (Mustbofa)
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kandangnya, sehingga perbuatan Al-Akhthal ini mendapat caci
maki dari 'Utbah. Pada saat itu Ka'ab bin Ju'ail melihat perbuatan
al-Akhthal yang dirasa kurang menyenangkan itu, kemudian Ka'ab
bin Ju'ail membodoh-bodohkan al-Akhthal. al-Akhthal tidak terima
terhadap perlakuan Ka'ab bin Ju'ail tersebut, sehingga keduanya
terlibat saling caci maki? al-Akhthal kemudian membuat syair
untuk mengejek Ka'ab bin Ju'ail sebagai berikut :

Jut o Bl Oy pllaall 2y LS o
Jad ol a2 Py e Sl 0Ly

Artinya: Engkou dinamakan Ko'ab karena memiliki tulang yong
sangot jelek, dan ayahmu namanya Ju'al Posisimu di keluargo
w'il bagaikan kutu yang berada di anus unta.

Sejak kecil, Al-Akhthal memang sudah memperlihat-kan
bakatnya sebagai seorang penyair, dan telah terbiasa membuat
syair. Bakat tersebut ia kembangkan hingga iz dewasa, sampai
kemudian ia menjadi salah seorang penyair terkenal dan dipercaya
sebagai penyair kerajaan di masa Bani Umayyah. Sebagai seorang
penyair yang memiliki latar belakang masa kecil sebagai secrang
yang bengal, banyak bicara, dan berani terhadap siapapun, ternyata
al-Akhthal tidak bisa melepaskan diri dari sifat-sifat tersebut. Hal
itu lah barangkali yang ikut berperan menjadikannya sebagai
seorang penyair yang bermulut besar. Artinya ia banyak bicara dan
berani berhadapan dengan siapapun, suka menyombongkan diri
kepada orang lain, serta menganggap dirinya lah yang paling hebat,
khususnya dalam bersyair.

Berkenaan dengan hal tersebut, pada suatu hari al-Akhthal
bersama ‘Abdul Malik bin Marwin dan kemudian datang Amir al-
Syabiy, seorang hakim yang sangat alim, dan seorang kritikus,
yang sebelumnya tidak dikenal oleh al-Akhthal. Setelah ‘Amir al-
Syabiy mengucapkan salam dan kemudian duduk, 'Abdul Milik
bin Marwin bertanya kepada Al-Akhthal: siapa penyair yang

" [hid., juz 8, hal 291.
* pfuchammad bin Salém al-Jumchiy, Thabagdtu Fuchd! al-Syv'and’,
Jeddah: Dér al-Madanty, fuz 2, tt., hal. 462-463.

Vol. 4, No.J, Marer 2005



Jurnal Babasa dan Sastra Arab 83

paling hebat? Al-Akhthal menjawab: aku, wahai Amirul
Mukminin. Jawaban al-Akhthal ini membuat ‘Amir al-Syabiy
marah, yang kemudian bertanya kepada raja. Siapa orang yang
meng-anggap dirinya sebagai penyair yang paling hebat ini wahai
Amirul Mukminin? Raja menjawab: al-Akhthal. ‘Amir al-Sya'hiy
kemudian mengutip beberapa bait syair al-N&bighah yang biasa
diucapkan Al-Akhthal, kemudian berkata kepada al-Akhthal:
apakah ini syairmu, padahal yang kutahu ini adalah syair al-
Nébighah? al-Akhthal kemudian bertanya kepada raja: siapa orang
ini wahai Amirul Mukminin? Raja menjawab: 'Amir al-Syabiy.
Kepadanya al-Akhthal mengakui kalah dan berkata: demi Allah,
betul itu adalah syair al-Nébighah, dan dia lebih hebat dari pada
aku. Tetapi Al-Akhthal masih juga menyangkal dan berkata:
Amirul Mukminin bertanya kepadaku tentang siapa penyair yang
paling hebat di masa ini, maka aku jawab "aku", tetapi kalau
Amirul Mukminin bertanya kepadaku siapa penyair yang paling
hebat di masa Jahiliyah, maka aku jawab " al-Nébighah *."
al-Akhthal memang bermulut besar. Hal inilah barangkali
yang menjadikannya banyak terlibat pertentangan dengan orang
lain. Di waktu al-Akhthal masih kecil, ia terlibat saling ejek dengan
Ka'ab bin Ju'ail melaui syair-syair yang ia buat. Pada saat al-
Akhthal dewasa dan menjadi seorang penyair, ia banyak terlibat
saling ejek dengan Jarir, salah seorang penyair yang sezaman
dengan al-Akhthal. Pernah pada suatu hari Jarir, Farazdag, dan al-
Akhthal sedang berkumpul di rumah Basyar bin Marwén, dan
Basyar bin Marwén duduk merapat dengan ketiga penyair itu. Lalu
Basyar bhin Marwin berkata kepada Al-Akhthal: berikanlah
penilaian terhadap Farazdagq dan Jarir. al-Akhthal menolak
permintaan Basyar karena khawatir akan terjadi hal yang buruk.
Akan tetapi Basyar memaksanys, dan akhimya al-Akhthal
memberikan penilaian terhadap Farazdaq dan Jarir dengan berkata:
kalau Farazdaq itu bagaikan orang yang memahat di bebatuan,
sedangkan Jarir bagaikan orang yang menyendok air laut.
Pernyataan al-Akhthal ini kontan membuat Jarir marah, dan
akhimya di antara keduanya terlibat saling ejek melalui syair-

"Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafijiy, op. cit.. hal. 188,

Al-Akbitbal: 5i Mulut Besar Kepercayaan...., b, 77-28 (Musthofa)



84 Adabiyyit

syairnya.'* al-Akhthal dan Jarir memang tidak pernah akur, dan
sering terlibat saling ejek. Syair-syairnya memperlihatkan nuansa
pertentangan di antara keduanya, baik hal itu berkaitan dengan
fanatisme kesukuan antara keduanya maupun berkaitan dengan
persoalan khamar. Masing-masing menganggap sukunya lah yang
paling superior.

Di samping itu, al-Akhthal juga terlibat pertentangan
dengan kaum Anshér. Pada saat terjadi pertentangan hebat antara
Khalifah Yazid bin Muawiyyah dengan Abdur-rachman bin Chasdn
dari kaum Anshér", al-Akhthal adalah orang yang dipercaya oleh
Yazid untuk menghujat orang-orang Anshdr melalui syair-syairnya.
Sebelum al-Akhthal, sebenarnya sudah banyak penyair muslim
yang dipilih oleh Yazid bin Muawiyyah untuk melakukan hal yang
sama seperti yang dimintanya kepada al-Akhthal, akan tetapi syair-
syair yang mereka buat tidak mempan dan tidak mampu
mematahkan syair-syair yang dibuat oleh kaum Anshér. Bahkan
Ka'ab bin Ju'ail, penyair terkenal dari suku Taghlab dan juga
musuh bebuyutan al-Akhthal, juga pernah diminta oleh Yazid bin
Muawiyyah untuk menghujat kamn Anshor. Namun ia tidak berani
dan malah merekomen-dasikan kepada Yazid bin Muawiyyah agar
menunjuk al-Akhthal. Ternyata hanya al-Akhthal lah yang mampu
mematahkan dan mengalahkan syair-syair orang Anshér." al-
Akhthal selalu setia menyertai Yazid bin Muawiyyah hingga Yazid
meninggal, dan juga khalifah-khalifah sesudah Yazid seperti
Muawiyyah bin Yazid, Marwén bin al-Chakam, dan 'Abdul Malik
bin Marwén.

Pada masa kepemimpinan 'Abdul MAlik bin Marwén,
kepiawaian dan keunggulan al-Akhthal dalam bersyair mencapai
pada puncaknya, dan mampu mengalahkan reputasi penyair-
penyair lain pada waktu itu. Oleh karenanya pada masa ini ‘Abdul
Milik bin Marwin mengumumkan secara resmi bahwa al-Akhthal

"Muchammad bin Salim al-Jumachiy, op. cit., jux Z, hal. 474.
"ﬁchmﬂﬂhmdhﬂm.mrﬁhui.ﬁdubdm Cairo: al Risdlah,
t., hal. 110. Kaum Anshir adalah mereks vang berafiliasi kepads suku Qais, dan
mereks adalsh pendunkung Mush'sb bin Zubair, rival politik Bani Umayyah
‘Abdul Mu'im Khaftjiy, op. cit. hal. 187).
" Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafdjiy, op. cit, hal. 96.
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berkata kepada al-Akhthal: Engkau adalah penyair Amirul
Mulminin, engkau adalah penyair Bani Umayyah, dan Engkau
adalah penyair bangsa Arab.™ Jika melihat semua gambaran
tersebut, maka barangkali tidak salah kalau al-Akhthal dikatakan
sebagai penyair hebat dan bermulut besar pada masa Bani
Umayyah.

D. Kepenyairan al-Akhthal

Setiap zaman memiliki penyair terbaiknya, dan penyair
terbaik pada masa Bani Umayyah adalah Al-Akhthal.™ al-Akhthal
adalah seorang penyair yang menjadi kebanggaan masyarakat pada
masa Bani Umayyah. la seangkatan dengan Jarir dan Farazdaq. al-
Akhthal, Farazdaq, dan Jarir, mereka adalah tiga penyair masa Bani
Umayyah yang menempati peringkat pertama pada masa itu,
Masing-masing memiliki kelebihannya sendiri yang membedakan
antara satu dengan yang lainnya. Ibnu Salam menyatakan bahwa
para ulama sulit untuk menyepakati mana di antara ketiga penyair
itu yang lebih unggul dari yang lainnya. "

Abl 'Amru bin al-Alla’ membuat sebuah perbanding-an
antara penyair pada masa Bani Umayyah, yaitu Jarir, al-Akhthal
dan Farazdag, dengan penyair pada masa Jahiliyah. Ia menyatakan
bahwa Jarir sebanding dengan al-A'syd, al-Akhthal sebanding
dengan al-Nibighah, dan Farazdag sebanding dengan Zuhair,"
Mereka semua adalah para penyair yang berada pada peringkat
pertama (thabaqét al-0/4) dari semua pen yair yang ada di masanya
masing-masing. Al-Nabighah, al-A'syd, dan Zuhair adalah para
penyair peringkat pertama pada masa Jahiliyah, sedangkan Jarir, al-
Akhthal, dan Farazdag adalah para penyair peringkat pertama pada
masa Bani Umayyah.

" Ihid., hal. 187,

*"Abdurrachmén bin Abl Bakr al-Suyithiy, Thrikh al-Khulofy, Mesir:
Mathba'ah al-Sa'idah, 1952, juz 1, hal 222.

' Ab al-Faraj al-Ashfahaniy, op. cit. juz 8, bal 293,

" Muchammad bin Salam al-Jumachiy, op. cit juz 1, hal. 68,
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Jarir, al-Akhthal dan Farazdaq adalah tiga pendekar puisi
pada masa Bani Umayyah. Para ulama kesulitan untuk menetapkan
siapa di antara ketiga penyair tersebut yang paling unggul. Ada
banyak pendapat mengenai hal tersebut. Orang-orang vang ahli
dalam bidang nasab, mereka cenderung mengunggulkan Jarir, dan
orang-orang ahli agama (Islam), mereka menggunggulkan Jarir,
sedangkan orang-orang Masehi, mereka lebih mengunggulkan al-
Akhthal. Sementara para kritikus sastra, mereka menyatakan
bahwa Jarir lebih unggul dibandingkan yang al-Akhthal dan
Farazdag. Mereka berargumen bahwa kepiawaian Jarir dalam
bersyair mencakup semua bidang, aspek, dan bentuk syair,
sedangkan Farazdag hanya unggul dalam bidang fakhr, sementara
Al-Akhthal hanya unggul dalam bidang madch, hij§', dan khamr."

WNamun demikian, dari ketiga penyair tersebut, Al-Akhthal
bisa dikatakan sebagai yang paling unggul di antara mereka. Paling
tidak hal ini terbukti dengan dipilih dan diangkatnya Al-Akhthal
secara resmi oleh 'Abdul Milik bin Marwin sebagai penyair
kerajaan. Di samping itu, ada beberapa pendapat yang menyatakan
bahwa Al-Akhthal lebih unggul dibandingkan dengan Jarir dan
Farazdaq. Menurut riwayat AbQi Ubaidah, Yunus pernah ditanya
oleh seseorang siapa di antara ketiga penyair itu, Jarir, al-Akhthal
dan Farazdaq, yang paling unggul? Yunus menjawab: al-Akhthal.™®
Bahkan Abi 'Ubaidah sendiri juga menyatakan bahwa para penyair
Islam, jika dilihat sesuai peringkatnya, adalah al-Akhthal,
kemudian Jarir, dan kemudian baru Farazdaq.*

Di dalam syair-syairnya, al-Akhthal dikenal oleh banyak
kalangan sebagai penyair yang sangal menjunjung tinggi bahasa
Arab fushcho'. Artinya ia menggunakan bahasa Arab yang fasih,
murni, jelas, dan dirangkai dalam bentuk gaya bahasa yang indah
sebagaimana biasa digunakan oleh para penyair Jahiliyah,
meskipun kata-kata vang dipilihnya cenderung kasar dan
menyakitkan lawannya. Ia lebih banyak mengikuti jejak para

" Achmad al Iskandariy dan Musthafa ‘Anondniy, Al Washth i ol Adab af
Arably wa Tarfkhihi, Mesir: Dér al Ma'iril, 1918, hal, 176.

® Abd al-Fars] al-Ashfahdniy, op. cit, juz 8, hal 293.

™ fhid., juz 8, hal 287.
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penyair Jahiliyah seperti al-Nabighah al-Dzubyfniy, 'Amrit bin
Kultsiim, ‘Antarsh al-'Absiy, dan lainnya. Oleh karenanya "Amru
bin al-“‘All¥, salah seorang kritikus sastra terkenal, menyatakan
bahwa adaikan saja al-Akhthal mendapat kesempatan untuk hidup
satu hari saja di masa Jahiliyah, maka tidak akan ada penyair yang
mampu mengungguli kepiawaiannya dalam bersyair. =

E. Syair-syair al-Akhthal.

al-Akhthal bisa dikategorikan sebagai penyair yang sedikit
sekali berbicara cinta di dalam syair-syairnya. Syair-syairnya lebih
banyak bernuansa politik dan dan berbicara tentang khamr.® Hal
ini karena pada masa Bani Umayyah ia banyak terlibat dalam
urusan politik, la adalah teman akrab Yazid bin Muawiyyah, dan
Yazid lah Raja Bani Umyyah pertama yang menjadikan al-Akhthal
banyak terlibat dalam persoalan politik kerajaan.* Ada 2 (dua)
macam kecen-derungan dan tujuan dalam syair politik al-Akhthal,
Fertama, untuk mem-backup dan mempertahankan partai politik
Bani Umayyah, yakni menopang para pemimpin atau raja Bani
Umayyah, dan memperkuat hak-hak mereka di dalam kekuasaan.
Kedua, untuk mem-backup dan memper-tahankan sukunya, yaitu
Taghlab beserta para pemimpinnya yang berasal dari Yaman dan
bermukim di Syiria, serta syair yang berupa satir terhadap suku
Qais dan Madlar.®

Dalam persoalan politik, Al-Akhthal adalah pendu-kung
dan penyair kepercayaan raja Bani Umayyah. Oleh karenanya, ia
banyak membuat syair yang isinya mendukung dan memuji raja-
raja Bani Umayyah. Ketika khalifah Yazid bin Mu'Swiyyah
memiliki persoalan politik dengan kaum Anshar misalnya, Al-
Akhthal dipercaya oleh Yazid untuk melawan kaum Anshar
dengan syair-syairnya. Al-Akhthal pun menggubsh syair untuk
menghujat kaum Anshar, sebagaimana berikut:

I Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafajiy, op. cit..hal. 189.

¥ Ibid., hal. 189,

*P.J. Bearman, et.all, The Encyclopaedia of Isfam: Web Edition, Belanda:
Brill Publisher, 2003.

* Muchammad ‘Abdul Mu'im Khafijiy, op. cit., hal. 95,
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% lepaskonlah kemulicanmu itu, karena kemu semuo bukan loh
orang vang berhak memilikinya, ambillah botas tonahmu wahai
Banai Najjar.

& Kareno sesungguhnyo para pasukan penunggeng kuda itu, mereka
mengetahui kemunculanmu, (yakni sebagai] anck-anak dori para
pembajak {tukang olah tanah) yang melakukan kejahatan

& Koum Quraisy telah pergi dengon berbagai kemulicon dan
ketinggiannya, sedangkan kekefian, kehinoan, dan keburukonnyo
berada pada surban (karena perilaku] orang-orang Anshor.

Al-Akhthal juga memuji 'Abdul Milik bin Marwén. la
menggambarkan tentang kebaikan raja terhadap rakyatnya, yakni
suka menolong terhadap kesusahan yang dialami rakyatnya. Hal
ini terlihat sebagaimana pada syair berikut :

Slis Vgt p il Cals
»F P2 3 Sy el
Artinya :Para pengikut raja (rakyot] itu poda berlarian cepat, mereka
dapat beristirahat kerena engkau, lari mereka yang begitu jauh telah
menyusahkan mereka, tidak ada yang maou menolong kesusahan
mereko kecuali engkau

Dia juga memberi selamat kepada 'Abdul Malik bin
Marwén setelah terbunuhnya Mush'ab bin Zubair, dalam syair
seperti berikut :

™ fhid. hal. 186.
¥ [hid., hal. 187.
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¢ Wahai Bani Umayyoh, engkou benar-benar teloh mampu
mengalahkan dan menguasai orang lain (musubh-muschmu).
(karenanya] anak-anak bangsa merpsa terlindungi dan merasa
mendapat kemenangan.

% Engkau telah mendopatkan kemenangan bersama kami wahoi
Amirul Mukminin, ketika kabar inf sampai kepodamu di Damaskus

Di samping itu, al-Akhthal juga memberikan gambaran
kepada kita bagaimana hak ke-khilafoh-an itu memang datang dari
Allah, dan memang untuk keluarga Bani Umayyah, meskipun
musuh-musuh dan para penentangnya tidak mengakuinya. Hal ini
nampak pada syair berikut :

o5 WMot il a3
vl Yy Ol gl g 5le Y ._,HL
. (PP o 34 &l 6l uij 3
CpdS Balig g slael o
Artinys : * ? ’ e dlp
% Allah memang telah menjadikan khildfah ini untukmu. Ini berkat
kecerdasan don kepinteranmu, ucapenmu yang bonyok dipercaya
orang. dan engkou hompir tanpa cocat.
@ Tetapi memang Alloh telah memperlihatkan hal itu bereda pada
posisi yang memang sudah semestinya, meskipun para musuh dan
orang-orang yang menentangnya mendusiakannya.

Pujian Al-Akhthal terhadap Bani Umayyah tidak saja
terbatas pada kehebatan dan kekuatan para rajanya, tetapi juga

* Ihid.
" Syaugl Dlaif, TArikh al-Adob al-Arably 2 - al-Ashry al-lglamiy, Mesir;
Dér al-Ma'drif, 1963, hal. 263,
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pada kehebatan dan kekuatan pasukan perangnya. Gambaran
tentang hal ini ada pada syair berikut:
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& Semua kekuatan bersenjata telah berada dalam kebenaran. Mereka
kuat don mampu memikul amanal yang diemban-nya. Mereka telah
terbiasa memahami berbagai kesulitan, oleh karenanya mereka
adalah orang-orang yang sabar.

& Meskipun dunia ini gelap gulita dan susch, mereka seloly memiliki
jalan keluar dan cara penyelesaiannya

& Allah telah memberikan keberuntungon kepada mereka, sehinggo
dengan ftu id mendopatkan kemenangan. Keberun-tungan imi
sangatlah kecil setelah begitu lama terhina

& Perjuangan mengalahkan musuh ini begitu sulitnyn meskipun
akhimya (kami] juga mampu mengalahkan dan menundukkan
mereka. Seagung-agungnya cita-cita atau impion manusia adalah
cita-cita yang dapat mereka wufudkan.

Di samping syair-syair politiknya yang berisi dukungan
dan pujian terhadap raja-raja Bani Umayyah, al-Akhthal juga
membuat syair-syair politik yang berisi dukungan dan pujian bagi
eksistensi kabilahnya, yaitu Taghlab, dan juga untuk menunjukkan
kehebatan dirinya. Di dalam salah satu syairnya, ia
menggambarkan bahwa kabilah Taghlab lebih hebat dibandingkan
dengan kabilah Qais. Hal ini nampak pada syair berikut :

& Hebat, Bani Taghlab ! jika memulul, oy o ot
pukulannya mematikan Wi e ol G e

1 (hid., hal 262-263.
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Jika sudah mau berteriak, membuat
orang lain putus asa, dan jika sudah
meraung-raung seperti beruang,
. bagaikan crang yang makus untuk
membunuh

Keduanya merupakan kebanggan
dan kemualioan yang bisa membuat
orang lain menderita

Hingga bisa menghancur leburkan

abls 1yl y Lol 1}

lar s Lig % OIS LSS

darah yang membeku sekalipun bl gl lalt Vgl
Ketika mereka melihat kami telah :
membawa salib dan swastika Wil cally Uy, U

Mereka sudah merasa terhina dan .

tunduk kepada kami, dan serasa = M° 3o Jb
terkena racun yang mematikan

Mereka melihat kami membawa :
bendera yang berkibar megah dan lashe 1 I
berkdlau

Bagaikan  burung-burung  yong )
terbong yang hendak mengambil 7 d3se- B SIS
telur-telur dan dibawa ke sarangnyo

Yong telurtelur itu  mampu I _
mencukupi kebutuhan kita secara by ST J
pasti

Seakan mereka (dengan hal itu rela) . -
mengosongkan {milik mereka) untuk Leglgthy oty Ly 1ok
kita, sehingga kita berlimpah harta

dan pertanian

Negeri (kami} yang dulu sempit kini

mﬁ:r&ri{ qusj e i e e
Penuh dengan harta benda, : :
gandum, buah-buchan masak yang ™% Lo 5 g e Aaiom
melimpah ruah dan penuh dengan
kemulioon

Penuh dengan kehormatan yang
tidak pernah tercapai sebelumnya
(kenikmatan dan keindahan), dan
segala keinginan kami baik makan
maupun minum selalu terpenuhi

Llﬂ_, I.Urjl.ll" L.-.i-_,
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dan terasa nikmat

& Sehingga semua kampung Qais yang ,,_,....iuirltd:-:,..-t
dulu luas itu L

& [Sekarang) seakan mereka L o AT
{kampung-kanmpung) itu mejodi ity b2 108" UL
terasing dan tidak dikenal

Al-Akhthal memang penyair bermulut besar. Di samping ia
berani beradu syair dengan siapapun, ia juga menganggap bahwa
dirinya sebagai orang yang hebat dan begitu mulia di mata
kaumnya. Gambaran mengenai kehebatan dirinya ini nampak pada
syair berikul :

Sy Jladl 3 g ST by gl i OF Qe 1422
Sl 8 Sl Jod G ) gle o O Ul Ly
ol Yy UL L ey Ow = e’
r&hjﬁ.ﬁﬁuﬁ:jﬁj l_;.i_,..-i}'l:;.;-:jﬁ@ijlli
N T
st (s Ay el 03] iy b ot Sl Lay 152l
" il e Jm iy Ul s L st Jl U s
& Koumku berfandang kepadaku dengon penuh kemuliaan,
sehingga menjadikanku orang yang begitu tinggi dan mulia
& Mereka berharap dengan sungguh-sungguh agor aku melesatkan
panah kehormatan (mengumandangkan kehormatan kepada

orang lain), karena mereka mengakui dan mempercayai bahwa
aku tidak pernah tidur dalom setiop perjuangan

2 Syair in dinukil dasi Al-Mausd'ah ol-Syfriyyah, Abu Dabi: Al-Majma' sl
Tsaghfiy lil Tmdret al-'Arabiyyah al-Muttachidah, tt., versl CD.

3 Al Mausu'ah al-Syiriyvah, Abu Dabi: Al-Majma’ al-Tsagifiy 1l Tmérat
al“Arsbiyyah al-Muttachidah, tt., versi CD.
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%+ Dan aku tidak pernah menolak jika tetanggo (kaumku) memintaku
untuk mengemban dan menyelesaikan berbagai persoalan besar
yang sedang dihadapi oleh merekn

& Dan bahkan ketiko mereka memintaoku untuk mendengarkan

keluhan-keluhan mereka di malam yang gelap gulita sekalipun,
aku tidak pernah berpura-pura tidur

% Bukankah engkau telah melihot bahwo aku telah menebus anak
temnanku dengan darah, tetapi engkou tidak pernah berani
menebus kemation Abdi Syamsi den Hasim dengan darah

¢ Semoga Allah memberi balosan kepadamu dengan kehilangan
kedua matamu sehingga kamu menjodi buta, dan menjadi orang
yang selalu codong untuk meengabdi kepada keburukan

% Sehinggo kemudion menjadi orang yang lemah, dan tidak ada
tuan yang hanya memiliki sedikit anugerah, dan tidak ada orang
yang mau menyeniuhnya

% Tidak ada lagi tetongga {koum] mu yang mau melindungimu
seperti pada soat kamu sehot, mereka lari meninggelkonmu peda
saat kamu hancur

Selain banyak berbicara mengenai politik di dalam syair-
syairnya, Al-Akhthal juga banyak berbicara mengenai khamr. la
termasuk penyair yang suka mabuk. Bagaimana ia melukiskan
mengenai khamr, hal ini bisa kita lihat pada syair-syair berikut :

G Lo J b 0 il 5 el
My ol on g2 B B
'rl: 4 Lim ‘-.—*"H'i I.}:'é E- -F-‘JJ-F'
ety sale Ladhzl o
Artinya 4 i

% Khamr yang telah lama beruboh wamnanya, (jika diminum) akan
dapat membuat orang seakan berada di dalam sebuah kamar
yang berada di antara taman dan sungai

%  Yang dipenuhi oleh wanita-wonita cantik, yang kegembiraanyo
tidak bisa dilukiskan walau oleh para pencerita sekalipun, dan

1 Syaugi Dlaif, op. cit, hal. 264.
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hanya M-Wmmmmmﬂmmm
dan tentunya untuk itu butuh banyak vang dinar

Al-Akhthal melukiskan bahwa ketika seseorang
sadangminumkhmu.hbagﬂhnﬂmnghnhudmtmm
telanjang, sehingga merasa tidak memiliki beban sedikitpun. Hal
ini ia lukiskan di dalam syair berikut :

WlS ool 1ymd 1yl
TE - J
|y o § 013 g 2 v
Artinya : Mereka memilih tempat yang kemudian dipenuhi dengan
khamr, lalu mereka melakukan madat, (jika sudah begitu] mereko

merasa bagaikan orang Sudan {orang-erang berkulit hitam) yang
bebas dan tidak berpakaian

Al-Akhthal juga melukiskan bagaimana enak dan segarnya
minum khamr, yang segarnya terasa meresap perlahan di dalam
tulang, sebagaimana syair berikut :

r"i- e
_J.:ﬁ!.i.-'r,j_'lfn.i-‘_..qg.h*. iy r-Ui.-J"Jl_.i.'lL-.J-?
Artinya ; -
& (khamr itu) bergerak mengalir perlahan di dalam tulang, bagaikan
air yang meresap di celah-celah bukit pasir yang menumpuk

Syair-syair tersebut menunjukkan bahwa Al-Akhthal
sangat suka minum khamr. Karena sangat suka terhadap khamr,
pada suatu hari ia pernah diminta cleh 'Abdul Mélik bin Marwan
untuk menggambarkan tentang keadaan seseorang yang sedang
mabuk. Lalu Al-Akhthal menjawab : "awalnya lezat tetapi akhirnya
sakit kepala. Di antara keduanya (awal dan akhir) ada kenikmatan
yang tak dapat dibayangkan dan sulit diungkapkan dengan kata-
kata". 'Abdul Malik bin Marwén tetap meminta Al-Akhthal untuk

= /hidiy" adalah sebutan bagi orang-orang Nasrani yang tinggal di
Khaerah - tempat Al-Akhthal dilahirkan - yang suka minum khamr. (Syaugi Dlaif,
Tarikh al-Adab al‘Arabiy 2 : al-Ashru al-Iglamiy, Mesir: Dir al-Ma'arif, 1963, hal,

264).
 Ihid.
* Ihid.
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menggambarkannya. Lalu Al-Akhthal berkata : “jika hal ini
ibaratkan dengan sebuah kekuassan, maka ketika aku sedang
mabuk aku bagaikan rajamu wahai Amirul Mukminin®,*

Sebagaimana telah disebutkan di muka bahwa Al-Akhthal
dan Jarir adalah dua penyair yang tidak pernah akur. Keduanya
sering terlibat saling ejek melalui syair-syairnya. Salah satu sasaran
empuk dan bahan ejekan bagi Jarir terhadap Al-Akhthal adalah
kegemaran Al-Akhthal minum khamr. Jarir menyatakan di dalam
syairmya :
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Artinya :

% Engkou minum khomr setelah Abd Ghuwayts. Mabuk-mobuken dan
minum-minumanmu itu tidak akan pernah bisa membuat hidupmu
terasa nikmat, dan tidak akan pernak bisa merubah stotusmu.

% Tunggulah wahai Bani Tighlab yang maebuk Engkou akon mengira
bahwa punggung babi kau anggap sebagai rusa.

% Kou terus meminum khamr sehingga tipuennya menjadikan-mu
bingung, dan membuatmu menggerutu dolam keadoan terhing

% Kau kdra harta ibumu sebagoi kemulioan (kehormotan), padahal hal
itu tidak bisa melepaskanmu dari berbagai kritik dan ketakutanmu

% Kau dapatkon apa yang telah dibangun oleh ayahmu, akan tetopi
dengan itu kou tdak akon pernah mendapatkon kemulican
(kehormatan)

< Bukankoh ayoh Al-Akhthal adalah dari suku Taghlab? Dia adalah
bapak dan teman yang paling felek dari suku Taghlab.

* '‘Abdurrachman bin Abf Bakr al-Suyithiy, op. cit.. juz 1, hal 222.

 Al-Maust'ah al-Syfriyyah ...
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terangan mengatakan Al-Akhthal seperti babi. Seperti syair berikut:

ol e et O
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Artinya :
¢ Sungguh Al-Akhthal bagaikan babi yang dikepung oleh sekian
banyak bahaya yang begitu menakutkan dan selalu
mengintainya

Hujatan Jarir tehadap Al-Akhthal berkaitan dengan khamr
tersebut dijawab oleh Al-Akhthal melalui syairnya sebagimana
berikut :

G S o Py o
Lamall ol Lla g3 o 2uy

L Of dldadt o 5]
Artinya :

% Engkou mencela khamr, padahal khamr adalah minuman
para raja, sedangkan kaummu juga meminumnya dengan
penuh keheranan

& Orang yang paling mulia adalah Abu Suwiij, dan dia lah
sebenarnya yang lebih berhak mencela mengenai khamr

t

Semua hal di atas menunjukkan bahwa Al-Akhthal sangat
gemar minum dan mabuk, dan hal ini tidak disukai dan dibenci
oleh ibunya. Meskipun kegemarannya minum khamr ini tidak
disukai dan dibenci oleh ibunya, ia tetap tidak bisa meninggalkan

® Al-Mousu'ah al-SyTriyyah ...
* puchammad bin Selém al-Jumachiy, op.ait., juz 2, tt., hal. 431, dan Al
Mausu'ah ....
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kebiasaannya itu. Namun demikian, ia masih tetap menghormati
ibunya. Hal ini bisa kita ketahui melalui syair berikut:
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Artinya :

L

Janganlah engkau (Tbu} mencercaku atas khamr ini sebagai
seorang yang tercela, dan janganlah  engkou
menghancurkanku karena di setiop maosa ada saja
pembunuh (entah kapan pun aku juge akan mati)
Lindungilah aku karena khamr adalah kenikmaton bagi
kaum muda, meskipun aku ini terpaksa dan juga
memaksakan

Aku memang seorang peminum khamr yang terkutuk, yang
jika gelas-gelas khamr itu sudah aku minum aku meraung-
raung dan bagaikan orang yang tidak sehat

(Namun dengan itu) Jadiloh aku pasukan perang yang
hebat, yang bicaranya mematikan lowan di setiap medan,
yang jika sudah bersendawa mampu melemahkan musuh
Ibu, andaikan tidak karena kosih sayangmu yang begitu
besar, aku tidak akan pernah bisa sampai di kota ini, dan

tidak pernah bisa melthat dogonganku yang begitu laris
dan disukai banyak orang

“ Al-Mausu'ah al-Syfripyabh .....

Al Akbthal: Si Mulst Besar Kepercayaan. ..., b, 77-28 (Mustbofa)
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& (bu) yang jika malom datang. ia selalu bangun
(memperhatikan anaknya) dengan suaranya yang lembut
dan penuh kasih sayang

& Ja selalu membenahi pakaian [anak-anaknya] yang
tersingkap ketika sedang tidur, memakaikannyo selimut,
dan menyanyikan lagu cinta (untuk anak-anaknya)

Kegemaran Al-Akhthal minurn khamr, sebagaimana
tergambar di dalam syair di atas, sebenarnya disadarinya sebagai
sebuah kesalahan, keterpaksaan, dan sesuatu Yyang tidak
menyehatkan. Namun karena hal itu merupakan kebiasaan dan
kenikmatan bagi kaum muda, maka hal ini lah yang lebih banyak
mempengaruhinya  sehingga  ia tidak  kuasa  untuk
meninggatkannya.

Akibat buruk dari minum dan mabuk, juga disadari oleh
Al-Akhthal bahwa hal itu akan berdampak tidak baik bagi
kehidupan di akhirat. Kesadaran ini muncul setelah ia minum dan
mabuk berat yang mengakibatkannya tidak sadar selama beberapa
hari. Pengalaman itu kemudian ia tuangkan dalam syair yang ia
gubah sebagaimana berikut :
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2 Al-Mousu'ah al-SyTriyyah ...
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% Aku minum khomr, kemudion oku mati [tidek sodarkan did)

bagaikan matinya orang Jahilivah, yang meninggalkan
keluargonya sehingga tidok pemmah mengetohui Mubhommad
fapalsiapa orang yang terpujij

Tigae har aku mati (tdok sodarkan dird), dan ketike aku sadar
nafas terakhirku mondar-mandir datang kepadaku

Kemudian aku hidup bagaiakan berado dalam sebuah kehidupan
yang aku rasa bukan sebagai kehidupan di hari kiamat, korena
dalam kehidupan itu tidek ada pengumpulan manusia (youm al-
chasyr] sebageimana yang teloh dijanjikan (mengenai hari
kamat)

{Aku hidup) dolem sebuah kehidupan yang menyakit-kan yang
berada di antara para pecandu yang tercelo, yong sebelumnyo
mereka sebenarnya adaloh orong-orang yang sehot sebagoimana
manusia lain poda umumnya

Kemudian aku bilang kepada orang yang memberiku minum,
kembalikonleh oku padae kehidupanku yang kemarin, kereno
kembali kepada kehidupanku yong lalu ftu okan menjodikanku
lebih terpuji

Kemudian ia datang membawa sebuah bejana yang seakan penuh
bintang berkilou yang berasal dari planet Mars, yang busanya
mampu membersihkan diriku

Dengan air yang penuh dengen wewangian, yang dituangkan ke
dalam gelas demi gelas dengan tengen-nya [dan diberikan
kepadaku)

Sehingga aku seakan berado dolam keadean hidup dan mati,
matinya enak dan nikmat, letapi hidupnya lebih enak dan lebih
nikmat, serta lebih mulia

Itulah Al-Akhthal. Penyair resmi kerajaan pada masa Bani

Umayyah, bermulut besar, berani dalam beradu syair dengan

siapapu

n, pemabuk, tetapi tetap menghormati ibunya.

F. Kesimpulan

Al-Akbthal: 5 Mulut Betar Kepercayaan...., b. 77-28 {Mustbofa)
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Setiap zaman memiliki penyair terbaiknya, dan penyair
mhﬁpnﬂsnm&ﬂaﬂﬂmyyﬂhsdﬂnhhlﬂkhﬂlﬂﬂm
lengkapnya adalah Abu Malik Ghiyats bin Ghauts at-Taghlabiy. la
lahir pada tahun andikniaChahah.hmnghtanﬁm!ilﬂiuir
dan Farazdaq, Mereka bertiga adalah penyair masa Bani Umayyah
yang menempati peringkat pertama. Masing-masing memiliki
kelebihannya sendiri yang membedakan antara satu dengan yang
lainnya. Menurut Ibnu Salam, para ulama sulit untuk menyepakati
mmdlmtmkaﬁgnpanyairltﬂyan;lehihunmﬂdmimg
lainnya. Mereka semua adalah para penyair yang berada pada
peringkat pertama (thabagét al-0Jd).

Abi "Amru bin al-Alla' menyatakan bahwa Jarir sebanding
dengan al-A'syd, al-Akhthal sebanding dengan al-Nébighah, dan
Farazdaq sebanding dengan Zuhair. Dari ketiga penyair tersebul,
Al-Akhthal bisa dikatakan sebagai yang paling unggul di antara
mereka. Paling tidak hal ini terbukti dengan dipilih dan
diangkatnya Al-Akhthal secara resmi oleh ‘Abdul Malik bin
Marwén sebagai penyair kerajaan. Ab{i Ubaidah juga menyatakan
bahwa para penyair Islam, jika dilibat sesual peringkatnya, yang
pertama adalah Al-Akhthal, kemudian Jarir, dan kemudian baru
Farazdaq.

Al-Akhthal bisa dikategorikan sebagai penyair yang sedikit
cekali berbicara cinta. Syair-syairnya lebih banyak bernuansa
politik dan dan berbicara tentang khamr. Hal ini karena pada masa
Bani Umayyah ia banyak terlibat dalam urusan politik. Ada 2 (dua]
macam kecenderungan dan tujuan dalam syair politik Al-Akhthal.
Pertama, untuk mem-backup dan mempertahankan partai politik
Bani Umayyah, yakni menopang para pemimpin atau raja Bani
Umayyah, dan memperkuat hak-hak mereka di dalam kekuasaan.
Kedua, untuk mem-backup dan mempertahankan sukunya, yaitu
Taghlab beserta para pemimpinnya yang berasal dari Yaman dan
bermukim di Syiria, serta syair yang berupa satir terhadap suku
Qais dan Madlar,

| Dia dikenal dengan nama al-Akhthal karena memang sejak
kecil ia dikenal sebagai anak bengal, banysk bicara, suka bicara
omong kosong, bicara keras yang mengganggu dan menyakitkan

Vol. 4, Ne.I, Maret 2005
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(dalam bahasa Arab: khathal). Karena sifat-sifat itulah ia dikenal
dengan nama al-Akhthal. Ia bermulut besar karena suka beradu
mulut dengan siapapun, meskipun dengan orang yang lebih tua
‘ sekalipun. la rival utama Jarir, dan banyak terlibat saling ejek
melalui syair-syairnya. la juga seorang peminum khamr dan
pemabuk. Meskipun kegemar-annya minum khamr ini tidak
disukai dan dibenci oleh ibunya, ia tetap tidak bisa meninggalkan
kebiasaannya itu. Namun demikian, ia masih tetap menghormati
ibunya. [tulah Al-Akhthal. Penyair raja Bani Umayyah yang
bermulut besar dan pemabuk, tetapi tetap menghormati ibunya,

Al Akbthal: 5i Mulut Besar Kepercayaan...., b. 77-28 (Musthofa)
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